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Abstrak
 

Bank yang pada hakikatnya merupakan lembaga intermediasi di mana di satu sisi ia menampung dana dari

masyarakat dalam bentuk tabungan dan di sisi lain ia juga menyalurkan dana tersebut kepada masyarakat

dalam bentuk kredit. Sebagai pemberi kredit, bank wajib menetapkan suatu kebijakan perkreditan agar tetap

dapat memelihara keseimbangan yang tepat antara keinginan untuk memperoleh keuntungan dan menjamin

lunasnya semua kredit yang disalurkan. Seperti dalam ketentuan pasal 8 Undang-undang perbankan

disebutkan bahwa bank dalam memberikan kreditnya wajib mempunyai keyakinan berdasarkan analisis

yang mendalam atas itikad baik dan kemampuan serta kesanggupan nasabah debitur untuk melunasi

hutangnya. Dalam hal tersebut, pihak bank telah mensyaratkan adanya jaminan yang mempunyai bentuk

yang baik yang biasanya berbentuk agunan, ini dilakukan karena kredit yang diberikan oleh bank

mengandung resiko. Tetapi saat ini beberapa bank telah berani untuk memberikan kredit tanpa

menggunakan agunan. Keadaan ini dipicu oleh situasi perekonomian di Indonesia yang hingga kini belum

menentu, sehingga perbankan kini mulai melirik ke sektor konsumsi.  Bank BRI sebagai salah satu bank

terbesar di indonesia juga mengeluarkan produk kredit individual tanpa agunan yang dikhususkan kepada

para pegawai yang berpenghasilan tetap yang bernama KRETAP (Kredit kepada pegawai berpenghasilan

tetap). Walaupun dalam pemberian kredit semacam ini mengandung resiko yang cukup besar, tetapi bank

BRI telah mempersiapkan pagar-pagar hukum yang cukup kuat untuk diberikan kepada nasabahnya dengan

penyeleksian yang ketat terhadap calon nasabahnya dengan berpedoman pada prinsip 2P dari prinsip 5P

yaitu character dan capacity dan salah satunya dengan diasuransikannya kredit tersebut dalam hal nasabah

tersebut meninggal. Dengan demikian dapat diminimalisir resiko terjadinya kredit macet dari pemberian

kredit individual tanpa agunan.
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